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MPASnari Minggu 19 Mei 
yang lalu mengumumkan hasil 
penelitian yang isinya disimpul­
kan dengan judul Wajah Bingung 
Pemuda Kita. Denian hati-hati 
sekali Kompas men,ebutkannya 
sebagai penelitian penjajakan, dan 
hal-hal yang ditemukan mungkln 
bisa jadi indikator situasi kepe­
mudaan kita masa ki12j. Kerendah­
an hati yang pantas ;gihargai. 

Oleh Selo Soemardjan persen daripada responden meng­
anggap koneksi dan uang sogo 
sebagai cara yang efektif untu 

kea~gotaan dalam kelompok 
yang sedanJ berkuasa, dan yang 
sukir sekali diperhitungkan atau 
diil!sahakan, nasib baik. 

mendapatkan pekerjaan. Danjuga 
pemimpin, ia puas menjadi peng- menimbulkan pendapat pada 14,5 
ikut. persen, bahwa korupsi adalah cara 

Kebanyakan pegawai negeri yang baik buat memperoleh k 
adalah normalis, juga banyak kayaan. Inilah yang amat meny 
pemuda. Karena tidak memiliki dihkan kita semua. 

Tanpa menilai mutu metode 
penelitian yang ditefapkan," saya 
ingin menanggapi hasil-hasil ,rapg 
diumumkan itu. :1 

Syarf 'syarat rasional termasuk 
bidang idealisme, dan syarat­
syarat irasional termasuk bidang 
rea'litas. Keduanya sangat berbeda 
sifatnya, bahkan adakalanya ber­
tentangan. 

prinsip-prinsip kehidupan sendiri, Kombinasi _ ... seras 
banyak normalis timbul dalam .,_ 
pancaroba budaya, yaitu dalam Untuk memperbaiki sistem so 
proses perubahan sosial-budaya sialnya, tidak ada gunanya untult 
yang cepat dan meluas, sehingga menyalahkan para responden itu 
orang tidak tahu jelas nilai-nilai Yang perlu adalah, _bagaim 
sosial mana yang masih berlaku dapat mengubah sikap_hi~up d 

Penelitian ini dilakokan secara 
kuantitatif. Dan seperti biasa hasil 
kuantitatif memerlukal]. penjelas­
an kualitatif. Saya ingln ikut-ikut 
mencoba memberikan penjelasan 
atas beberapa bagian saja. Bahan 
saya dari pengamatan baik di 
kota-kota ll)aupun di des11-desa. 

Sayang sekali, konsep. pe,nuda 
dalam penelitian itu ditentukan 
amat luas, yaitu umur 15'Sam'pai 30 
tahun. Padahal anak-anak 15 
tahun berbeda dari orang 39 tahun 
dalam pengalaman • hidupnya, 
temperamennya dan harapannya 

_ pada hari-hari mendatang. Anak­
anak umur 15 - 20 tahun pada 
umumnya belum berkeluarga, 
masih hidup di bawah naungan 
orangtua, jiwanya masih penuh 
idealisme dan cita-citanya tinggi. 
Kalau umurnya sudah 21 sampai 
25 tahun, kebanyakan sudah ber­
keluarga muda, mulai hid up berdi­
kari, idealismenya sudah tercam­
pur dengan realisme dan cita-cita 
hidupnya mulai disesuaikan 
dengan kemampuannya pribadi. 

Golongan antara umur 26 dan 30 
tahun hanya sedikit yang belum 
berkeluarga; mereka harus meng­
hadapi suka-duka kehidupan 
dengan kekuatan pribadi, idealis­
menya menjadi tipis, terletak di 
bawah realisme yang tidak selalu 
menggembirakan, kesadaran ten­
tang apa yang diinginkan dan apa 
yang dimungkinkan menjadijelas. 

Andaikata hasil penelitian Kom­
pas itu dapat menunjukkan per­
bedaan antara ketiga golongan itu, 
akan lebih besar gunanya untuk 
mengerti proses perubahan sikap 
generasi muda kita dalam pening- · 
katan umumya. 

Persaingan makin tajam 
Memang tidak mudah bagi seo­

rang pemuda u11tuk menentukan 
arah hidupnya dalam keadaan 
sekj\rang. Persaingan untuk men­
cari nafkah makin lama makin 
tajam, terutama di kota-kota besar. 
Ijazah perguruan tinggi yang ter­
kenal, keahlian yang diakui oleh 
orang banyak, ketrampilan khu­
sus dalam sesuatu bidang, adalah 
beberapa alat untuk ikut bersaing. 
ltu semuanya saya namakan 
syarat-syarat rasional. 

Dalam keadaan yang kontrover­
sial itu seorang pemuda harus 
menentukan arah hidupnya. Juga 
jalan yang harus ditempuhnya, 
dan lagi pula alat-alat yang harus 
digunakannya. Tergantung dari 
pendidikan di sekolah, sosialisasi 
didalam keluarga dan realitas 
sosial yang tampak di sekeliling­
nya, ada tiga watak dasar yang 
kemudian dapat disandang oleh 
seorang pemuda. Watak dasar itu 
dibawanyajuga setelah ia menjadi 
dewasa. 

Seorang pemuda dapat menjadi 
matefialis, yaitu orang yang me­
ngejar tujuan materie~ atau lebih 
jelas kekayaan, dalam hidupnya. 
Seorang materialis pada umum­
nya lebih mengutamakan syarat­
syarat irasional daripada yang 
rasional untuk mencapai tujuan­
nya. Kalau perlu, ·dia tidak segan 
untuk menjadi Qportunis, yang 
berani meloncat dari suatu ke­
dudukan ke kedudukan lain, asal 
itu membawa keuntungan. Orang 
yang demikian itu dapat ditemu­
kan di bidang politik praktis dan 
usaha ekonomi bebas. Orang 
Jerman mengatakan, bahwa bagi 
seorang materialis haben (mempu­
nyai, memiliki) lebih penting dari­
pada sein (nama baik, kehor-
matan). · 

Sebaliknya, seorang pemuda 
dapat menjadi moralis, yaitu seo­
rang yang berpegang teguh pada 
moral atau nilai-nilai sosial yang 
luhur. Seorang moralis saking 
teguhnya berpegang pada moral, 
sering bersikap kaku, suka me­
nyingkir dari hal-hal yang berten­
tangan dengan hati-nuraninya, 
bahkan kalau mungkin ingin 
mengubah lingkungan sosialnya, 
agar menjadi sesuai dengan prin­
sip-prinsipnya. Baginya, sein 
.adalah lebih luhur daripada haben. 
Orang yang demikian itu akan 
mengalami banyak konflik batin, 
apabila harus hidup dalam sua­
sana politik praktis atau usaha 
ekoporni bebas. 

Normalis 

dan mana yang sudah usang. sikap keIJa para materialis dalall) 
Mengingat terjadinya pancaroba pemerintahan, pembangunan 

budaya dewasa ini, yang meng- juga dalam sektor swasta. A 
hasilkan banyak pemuda norma- mereka diganti saja dengan orang 
lis, maka saya tidak heran kal!lu orang moralis? 
52,7 persen dari responden pene- Saya ragukan, apakah seo 
titian Kompas itu memilih men- moralis yang benar-benar morali 
jadi pegawai negeri daripada mumi, dapat berhasil lebih b · 
usaha sendiri a tau pegawai swasta. dalam pem bangunan daripad 
Dengan sistem kepegawaian yang seorang materialis. Tampakny 
berlaku sekarang, dimana seniori- jawaban atas persoalan ini ad 
tas dan ijazah mengalahkan pres- gabungan antara materialis. 
tasi, kecerdasan dan kreativitas moralis. Artinya, semangat kerja 
untuk kenaikan pangkat dan gaji, nya seorang materialis yang dia 
maka jiwa yang cocok buat pega- rahkan oleh jiwa seorang moralis 
wai negeri adalah jiwa normalis. dapat merupakan kombinasi yan 

Sudah barang tentu ada hal-hal serasi untuk memegang pimp· 
lain yang mendorong para pembangunan, di bidang pub· 
pemuda memilih menjadi pegawai dan swasta, dari .perencanaan 
negeri. Seperti yang dikatakan pelaksanaan, pengawasan sam 
oleh Arief Budiman, job security pada evaluasi hasilnya. 
yang tinggi, dan yang disebut oleh Caranya menggabungkan bagai 
Mochtar Buchori, pinter-bodoh mana? Terus terang saya tid 
dan rajin-malas .sama saja. dapat memberikan jawabanny 

Juga gengsi'sosial seorang pega- yang mujarab seratus persen. P 
wai negeri, lebih-lebih yang di- nyimpangan dari moral kerja d 
namakan pembesar, cukup tinggi, moral sosial sudah terlalujauh 
oleh karena ia merupakan personi- membeku. Untuk melurus 
fikasi kekuasaan pemerintah, kembali jalan pemerintahan 
yang di Indonesia, seperti juga di pembangunan, agar selaras d 
n'egara-negara berkembang lain- ngan moral sosial, diperlukan k 
nya, belum dapat disaingi 'oleh bijaksanaan dan keberanian 
kekuasaan sektor swasta. merintah ·yang tidak tanggung 

Kalau seorang normalis cocok tanggung. 
jiwanya untuk menjadi pegawai Kalau korupsi dan penyogo 
negeri, apakah diajuga cocok buat dapat dianggap penyakit sosi 
pekerjaan pembangunan? Cocok maka pengobatan konvensio 
saja, asal kepadanya diberikan tidak cukup untuk menyembuh 
kewajiban yang bersifat rutin dan kannya. Yang diperlukan ad 
ditempatkan di bawah pemimpin operasi. Tampaknya pemerin 
yang berani· bertanggungjawab. akhir-akhir ini sudah sampai pa 
Sekarang yang menjadi pertanya- titik keputusan yang demikian. 
an, siapakah yang cocok untuk Tugas pengawasan pemerintah 
memegang pimpinan dalam pem- an dan pembangunan, yang ole 
bangunan, seorang materialis atau presiden dipercayakan kepad 
moralis? Wakil Presiden, membuka 

Secara obyektif pertanyaan ini luang lebar untuk menyus 
harus dijawab: seorang materialis. · sistem pengawasan yang fea&ible 
Karena apa? Karena ia me"mpu- efisien dan efektif. Rapat-rapa 
nyai tujuan yang jelas, memiliki berkala dengan para menteri 
keberanian untuk mencari jalan dengan staf menteri tingkat tinggi 
yang dapat membawanya kepada dengan para gubemur dan per 
tujuan .itu. Dan karena itu ia temuan-pertemuan Wakil Presi 
sanggup untuk mengatasi segala den dengan pemimpin redaks 
kesukaran, lagi pula untuk be~ini- surat-surat kabar Jakarta, menun 
siatif serta menghargai kreativitas. jukkan kesungguhan dalam pelak 
Hanya saja semangat kerjanya sanaan tugas yang berat itu. 
dapat terlalu lurus menjurus Sidak yang berkali-kali dilaku 
kepada keuntungan dan kekayaan kan oleh Wakil Presiden d 
pribadi. Kepentingan proyek pem- Menteri Kehakiman di bidangny 
bangunannya dapat dinomordua- mempunyai efek praktis dan psi 
kan atau dinomortigakan. Korol?- lto~s dan k_arena it':1 perlu ~u 
si, sogokan, penyelewengan di- ,pletr peJabat-peJabat 

Akan tetapi ada pule syarat­
syarat lain yang lebih ampuh, 
yaitu syarat-syarat irasional. 
Syarat-syarat ini tidak diajarkan di 
sekolah, pun jarang sekali masuk 
dalam surat kabar, namun sering 
disebut dalam percakapan tidak 
resmi. Syarat-syarat irasional itu 
misaloya yang disebut dawn pe­
nelitian Kompa,, yaitu konekai 

Selanjutnya ;ida orang yang 
puas menjadi normalis. Seorang 
normalis adalah seorang yang 
bersikap dan bertindak normal, 
artinya sesuai dengan kebiasaan 
umum. Apakah sikap normal itu 
menguntungkan atau merugikan, 
tidak menjadi soal besar. Orang 
yang demikian itu tidak mempu­
nyai daya kreasi sendiri, tidak 
memiliki inisiatif dalam kerjanya, 
asal ikut arus sosial, mengikuti 
peraturan dan perintah atasan. 
Orang Jawa mengatakan waton 
slamet Ia tidak mungkin menjadi 

anggapnya wajar, asal saja mem- lainnya. BPKP.(Badan Peme · 
permudah tercapainya tujuan dan Keuangan dan Pembangunan 
tidak ketahuan oleh pihak lain. akhir,akhir ini meningkatkan k 

Inilah kenyataan di banyak giatannya. Hasilnya tidak bany 
bidang pembangunan, bahkan diumumkan, tetapi efeknya mere 
juga di bidang pemerintahan. Dan sap ke da1am tubuh badan-bada, 
inilah yang menyebabkan 43,4 pemerintah. 

I clan soeokan, tetapi Juga katrolan, 
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Hepeka ll:Sactan~ l'emertksa 
Keuangan) tiaak mau ketinggalan 
dan menunjukkan kemampuan­
nya,yang perlu diimbangi oleh 
DPR sebagai instansi penerima 
laporannya. Operasi besar yang 
dengan berani dilakukan oleh 
pemerintah akhir-akhir ini dengan 
lnpres 4/1985, menghidupkan 
kembali kepercayaan masyarakat 
akan kes\)ngguhannya untuk 
menciptakan pemerintahan yang 
bersih dan berwibawa. 

Yang selanjutnya ditunggu 
adalah, kapan pemerintah men­
jalankan operasi terhadap sarang­
sarang penyakit lainnya di luar 
Direktorat Jenderal Bea dan 
Cukai? 

Oulu para pemuda dan masyara­
kat ragu-ragu untuk membantl• 
dalam usaha pemberantasan ko 
rupsi dan penyogokan. Takul 
kalau malahan kena dakwaan sen­
diri. Namuri apabila tindakan 
drastis pemerintah diteruskan 
dengan konsekuen, para pemuda 
dan masyarakat akan lebih berani 
membantu dengan apa yang seka­
rang secara populer dinamakan 
social control. Apabila semuanya 
ini terjadi, tahun 1990 Kompas 
boleh mengadakan penelitian 
kembali. Hasilnya pasti berbeda . 

••• 
• Sela Soemarcijan, guru besar 
Sosioloai pada FISIP-Ul, Jakarta. ~ 
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